
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. �atar Belakanq Masalah 

Linguistik dalam ana l i s is bahasa s el a lu memandang set iap 

bahasa adalah bulat , utuh , dan sempurna dalam menj alankan 

fungs inya s ebagai "pelayan" terhadap pemaka inya , yaitu untuk 

mengembangkan akal budi dan kebudayaan penutur-penuturnya 

maupun s ebagai dasar kerj a  sama antarpenuturnya (Moe l i ono , 

1981 : 22 ) . Karena bahasa-bahasa biasanya berfungs i  dalam satu 

matrik sosial dan karena masyarakat sangat tergantung pada 

bahasa sebagai s arana interaks i yang teramati ,  dapat 

diharapkan bahwa manifestas inya yang teramati itu , peri laku 

baha s a , dan perilaku s o s i a l  akan s a l ing berhubungan dal am 

cara yang teratur ( Alwa s i lah , 1 9 8 6 : 2 ) . 

Sos i o l inguistik membidangi f aktor- f aktor s o s i a l  dalam 

ska la besar yang s a l ing bert imba l  balik dengan bahasa dan 

dialek-dialek . S ebagai contoh dapat dikemukakan problem 
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menurunnya asimi lasi bahasa-bahasa minoritas , perkembangan 

perkembangan pembakuan bahasa , dan perencanaan bahas a .  Pada 

s i s i  l a in , sosiolinguistik lebih berhubungan dengan 

perincian-perincian dalam penggunaan yang s ebenarnya yang 

o leh Hymes disebut " The Etnography o f  Speaking" . Beberapa 

c ontoh , m is alnya , pemakaian bahasa tertentu yang menyangkut 

bentuk-bentuk peristiwa uj aran , p i l ihan-pi lihan yang 

dilakukan penutur , topik pembicaraan , dan latar pembicaraan 

( Hymes , 198 5 : 9 ) . 

Perist iwa komunikas i ,  bagi orang kebanyakan , memang 

da lam 

t idak 

tidak perlu d ipermasalahkan apa lagi diana l is is . Namun , 

komunikasi akan t imbul konsekuen s i  yang sangat 

menguntungkan apabila pesan yang disampaikan tidak diterima 

dengan sempurna o leh penerima pesan tersebut . Ket idakl ancaran 

dalam komunika s i  akan meyebabkan tidak tercapainya s a ling 

pengertian antar penutur (Cook , 1989 : 24 ) . 

Fokus dalam penel itian ini adalah komunika s i  

dengan pertimbangan bahwa bila kita t idak hidup 

l i s an 

dalam 

kesendirian , maka kita pasti s e l a lu terl ibat dalam penggunaan 

bahasa baik sebagai pembicara atau hanya sebagai pendengar . 

Sela in 

mendapat 

bahasa . 

itu , s e lama 

perhatian 

Kurangnya 

ini , bentuk bahas a  percakapan 

dari pakar bahasa maupun para 

perhatian ini dapat dimaklumi 

kurang 

peminat 

karena 

munculnya pendapat bahwa bahasa percakapan tidak beraturan , 

tidak mem i l iki tahap baku , peral ihan giliran t idak menentu, 
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tema pembicaraan sangat luas , sehingga dat a  bahasa percakapan 

t idak dapat dis istematiskan s ecara inheren ( Marce lino , 

1993 : 60 ) . 

Dalam percakapan yang lancar , proses perubahan dari 

pembic ara menj adi pendengar dan dar i pendengar menj adi 

pembicara terj adi s angat cepat dan terasa s ebagai peristiwa 

biasa yang waj ar karena penyampaian informas i  t idak 

terhambat . Kecepatan ini bisa dipengaruhi o leh banyak faktor , 

antara lain , kemampuan berbahasa dar i kedua pihak yang 

berkomunikas i .  S eperti yang dikemukakan oleh Hymes bahwa 

komunika s i  j uga memperh itungkan proses kogn it i f  pendengar dan 

pemb ic ara ( da lam S avi l le , 1989 : 3 ) . Ditegaskan pul a  o leh Hymes 

bahwa kemampuan komunikas i t idak hanya meliputi aturan- aturan 

komunika s i  yaitu l inguistik dan sosiolinguistik , namun j uga. 

aturan-aturan interaks i serta pengetahuan dasar tentang 

konteks , i s i  komunikas i dan proses interaks inya ( Hymes , 

19 8 5 : 2 0 ) . 

Ketidaklancaran dal am sebuah percakapan mungkin 

dirasakan sebaga i hal yang waj ar ,  namun hal tersebut j uga 

b i s a  berakibat fatal pada j enis percakapan tertentu , m i s alnya 

percakapan yang menyangkut masalah hukum. Hukum s e l a lu 

mengandung aturan-aturan , konseps i -konseps i ,  

ukuran yang te lah ditetapkan oleh penguasa 

dan ukuran­

pembuat hukum 

untuk disampaikan pada masyarakat , dipahami , disadari akan 
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maksudnya , dan dipatuhi . Hukum j uga senant iasa mem il ik i  

ketetapan dan kepast ian . Oleh karena itu , maka salah 

penginterpretasian di bidang hukum akan berakibat fatal • ../ 

Salah satu j en is percakapan hukum yang men j adi obj ek dalam 

penel i t i an ini adal ah percakapan sidang pengadilan . 

Percakapan ini membukt ikan bahwa t idak semua bahasa 

percakapan t idak beraturan . Percakapan s idang pengadilan ini 

merupakan salah satu j enis perc akapan yang terstruktur , yaitu 

adanya pertanyaan dari para penegak hukum yang harus dij awab 

oleh terdakwa dan para saks i. 

Makna uj aran t idak sepenuhnya ada dalam uj aran dan 

menunggu untuk ditafsirkan . Makna dapat berwuj ud kalau ada 

interaksi antara penuturnya melalui uj aran . Oleh karena itu , 

untuk mendapatkan interpretas i  yang benar terhadap uj aran 

dalam s idang pengadi lan tersebut , t entunya t idak hanya 

tergantung pada pengetahuan seseorang di bidang hukum , tetapi 

j uga ada faktor- faktor l a in yang dapat mempengaruhi 

interpretas i , m isa lnya , siapa yang berbicara , kepada siapa 

u j aran tersebut dituj ukan , topik percakapan serta tuj uannya , 

dan sebaga inya . 

Pengetahuan t entang siapa yang berb icara akan sangat 

berpengaruh t erhadap uj aran yang dilontarkan , baik j en is 

registernya , nada bicaranya , top ik pembicaraannya , maupun 

t indak part isipan . Semua itu , secara t idak langsung akan 

mempengaruhi pendengar dalam mengint erpretasikan uj aran 
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pembicara . 

Pengetahuan tentang kepada siapa uj aran tersebut 

ditu j ukan adalah hal yang sama pent ingnya dengan mengetahui 

siapa 

mudah 

yang berb icara . Seorang Sarj ana Hukum biasanya 

dapat memahami suatu perkara di pengadi l an 

dengan 

karena 

pengalaman dan pengetahuannya sangat membantu . Dia dapat 

meramalkan apa yang akan terj adi dan u j aran apa yang akan 

muncul .  Sekiranya meleset , dia dapat mengadakan penyesuaian­

penyesua ian dan membuat ramalan baru . Namun , t idak selamanya 

hal itu membantu karena saksi-saksi dan t erdakwa yang 

dihadapinya t idak selalu sama baik pendidikan , status 

sosial ,  maupun budayanya . Dalam hal ini , penegak hukum harus 

mempert imbangkan apakah law an bicaranya akan .mampu 

menginterpretasikan dengan benar sesuai maksud pembicara . 

Sebaliknya , j ika pembicaranya adalah saksi-saksi maupun 

terdakwa , mereka j uga harus memperhatikan kepada siapa u j aran 

tersebut ditujukan . 

Peristiwa tutur bermacam-macam dan hal ini ditentukan 

oleh tuj uan percakapan . S ebal iknya , tuj uan/maksud tutur akan 

diketahui dan tercermin melalui t indak tuturnya . Tindak tutur 

yang manakah yang akan digunakan sangat tergantung pula pada 

beberapa 

bagaimana 

S ehubungan 

f aktor antara lain kepada siapa ia akan 

situasinya , top ik tuturan , dan 

dengan makna uj aran , Suwito (19 8 5 : 34 )  

bertutur , 

sebagai nya . 

mengatakan 

bahwa t indak 

penentu makna 

tutur dalam uj aran suatu 

kal imat itu . Oleh karena 

ka limat merupakan 

makna kalimat dan 
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maka penelitian 

yang ada dal am 

percakapan s idang pengadil an untuk mengetahui makna uj arannya 

dan faktor- f aktor luar bahasa yang melatarbelakanginya . 

Setiap peristiwa itu akan berbeda cara penuturannya 

karena setiap perist iwa menghendaki tutur tertentu (Wahab , 

1993 : 92 ) . Pesan yang hendak disampaikan harus tepat (terutama 

menyangkut bidang tertentu , misa lnya hukum ) karena bentuk 

pesan ini bersifat fundamental dan penting . Banyak pesan yang 

t idak dapat diterima dengan baik karena bentuk pesannya t idak 

sesuai dengan pendengar yang dihadapi atau dengan situasinya . 

Selain itu ada hal lain yang menyebabkan pesan tersebut 

menj adi berbeda dengan yang dimaksudkan pembicara/penutur , 

yaitu karena lawan b icara mempunyai konsep pemik iran yang 

berbeda terhadap tutur yang disampaikan pembicara . Keadaan 

seperti ini akan sering dij umpai dalam percakapan sidang 

pengadilan . Dengan kata l a in , perbedaan konsep ini menj adi 

f enomena yang umum dalam sidang dan hal ini pula lah yang akan 

menj adi ·salah satu bagian dalam penelitian ini . 

1 . 2. Perumusan Masalah 

Dalam keh idupan sehari-har i , manusia melakukan 

komunikasi mela lui bahasa baik verbal maupun nonverbal atau 

l inguistik dan nonlinguistik . Komunikasi yang dilakukan 

mela lui interaksi verbal (percakapan ) , pembicara mengirimkan 
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pesan dal am bentuk konteks-konteks kepada pendengar melalui 

kontak bahasa (Pateda , 1990 : 19 ) . Pesan tersebut akan 

ditangkap dan diinterpretas ikan oleh konsep pemikiran l awan 

b icara . Masalahnya adal ah apakah reference pembicara dan 

lawan bicara sama sehingga dapat menginterpretasikan dengan 

tepat atau t idak . 

Komunikasi l isan atau interaksi verbal di atas, dal am 

pemakaian bahasanya t idak hanya ditentukan o leh faktor- faktor 

l inguistik , tetap i  j uga nonlinguistik (ekstra l inguistik) 

karena bahasa j uga terdiri dari sistem makna dan fungsi yang 

mengikatnya dengan hal-hal di luar bahasa seperti sosial dan 

situasional serta beberapa konteks . Keadaan itu j uga berlaku 

dalam percakapan/ interaks i  s idang pengadilan . Sedangkan 

faktor luar bahasa itu dapat pula ditentukan sete lah kita 

mngetahui makna t indak-tindak tutur yang terkandung di 

dalamnya . 

Sehubungan dengan hal tersebut , maka pene l it ian ini 

berusaha menj awab masa lah : 

Bagaimana penginterpretasian terhadap uj aran 

pengadil an berdasarkan konsep penuturnya? 

sidang 

Baga imana pengint erpretasian makna u j arannya berdasarkan 

t indak tutur ? 

Komponen tutur apa saj akah yang berperan dalam penginter­

pretrasian makna uj aran sidang pengadilan tersebut ? 
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1.3.1. Tujuan Penelitian 
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Penel it ian ini dilakukan untuk memperoleh pengetahuan 

yang mendalam, khususnya tentang penginterpretas ian terhadap 

makna uj aran dalam percakapan s idang pen�adil an . Adapun 

tujuan dari penel itian ini ada lah : 

Untuk mengetahui penentuan makna uj aran s idang berdasarkan 

konsep penuturnya . 

Mengetahui makna uj aran berdasarkan tindak tutur yang ada 

di dalamnya . 

Mengetahui komponen tutur dalam sidang pengadi lan yang 

berperan dalam penginterpretasian makna uj aran sidang. 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

Dari penel it ian ini diharapkan akan diperoleh 

yang j elas mengenai penginterpretasian makna uj aran 

Indonesia dalam percakapan s idang pengadilan. 

demikian, skripsi ini dapat dimanfaatkan dalam 

kebahasaan baik secara teoritis maupun praktis . 

gambaran 

bahasa 

Deng an 

bi dang 

Secara 

teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

bagi i lmu l inguistik pada umumnya dan sosiolinguistik pada 

khususnya, terutama studi -studi tentang penginterpre�sian 

makna uj aran . Selain itu, penel it i  mengharapkan bas i l  

penel itian ini dapat dij adikan petunj uk bagi siapa pun yang 

ingin mengkaj i  obj ek penel it ian ini lebih lan j ut , yaitu 

interpretasi makna u j aran dalam percakapan sidang pengadilan . 
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Sedangkan manfaat praktis yang diharapkan penulis adal ah 

bas i l  pene lit ian ini akan mampu dij adikan penambah wawasan 

bagi yang berkepentingan , sehingga berguna dalam praktek 

yaitu para pihak-pihak yang berperan dal am sidang pengadilan 

mampu menggunakan bahasa dengan baik dan mampu 

menginterpretasikan makna uj aran hukum dengan tepat . 

1.4. Landasan Teori 

Landasan teor i  diperlukan sebagai pembimbing yang 

menuntun dan memberi arah bagi sebuah penelit ian . Oleh karena 

itu , teori harus lah memberi pemahaman terhadap obj eknya 

(Sudaryanto ,  1992 : 26 ) . 

Penelitian t entang penginterpretasian makna uj aran 

selalu erat kaitannya dengan pemaka ian bahasa . Masyarakat 

I ndonesi a  mem i l iki pro fesi yang berbeda-beda . Bahasa yang 

digunakan o leh masyarakat Indonesia sebaga i a lat komunikasi 

tentu saj a  bahasa I ndonesia .  Namun , penggunaan bahasa 

Indonesia atau pem i l ihan registernya pun past i berbeda . 

Bahasa yang dipergunakan o leh pemakainya menurut pada suatu 

pola pemakaian sesuai dengan fungsi , situasi , dan konteksnya 

(Poedj osudarmo , 1984 : 91 ) . Bahasa sebagai alat komunikasi 

t idak hanya terikat o leh kaidah-kaidah gramat ika l , tetapi 

j uga terikat oleh aturan-aturan atau norma-norma 

faktor- faktor situas ional ,  dan nilai-nilai kultural . 

kata lain , pemakaian bahasa lebih mengutamakan aspek 

daripada aspek bahasa . Sebagai aspek tutur , bahasa 

sosi a l , 

Deng an 

tutur 

re lat i f  

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGINTERPRETASIAN MAKNA UJARAN... PUSPA HERAWATI



10 

berubah-ubah sesuai dengan perubahan konteksnya . 

Perubahan pemakaian bahasa tentu mengakibatkan perubahan 

pada maknanya . Oleh karena itu , menginterpret asikan uj aran 

harus memperhatikan pemakaian bahasa pada situasi dan konteks 

tertentu . Hymes (198 5 : 54-62 ) merumuskan unsur-unsur konteks 

t ersebut dalam 

topik dalam 

akronim SPEAKING yang merupakan salah satu 

etnograf i komunikasi yang disebut 

variabel sosiol inguistik . Masing-masing fonem 

faktor yang dimaksudkan : 

- Setting dan scene (tempat dan suasana) 

sebagai 

merupakan 

Latar mengacu pada waktu dan tempat , pada umumnya 

menyangkut l ingkungan f isik . S edangkan suasana menun j uk 

latar psikologinya . Termasuk dalam latar tempat dan 

adalah hubungan antara pembicara , lawan bicara , serta 

pendengar , gerak gerik tubuhnya , maupun roman mukanya . 

- Partisipan (peserta komunikasi) 

Partisipan yaitu se luruh peserta tutur tersebut . Da lam hal 

ini , Hymes membedakan antara pembicara , lawan bicara , dan 

pendengar . Pengetahuan tentang pembicara , pendengar , dan 

k epada siapa uj aran tersebut ditu j ukan akan memudahkan 

penginterpretas ian uj aran pada situasi tertentu . 

- End (tujuan) 

Tuj uan komunikasi ada lah penyampaian buah pikiran penutur 

dan informasi . Tuj uan ini erat ka itannya dengan pokok tu­

turan . Banyak kata-kata yang mempunyai makna l ain dalam 
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bidang-bidang tertentu . 

- Act (pokok tuturan) 

Pokok tuturan merupakan komponen tutur yang mudah berubah 

dan perubahan ini sangat berpengaruh pada uj aran-uj aran 

dalam peristiwa tutur . 

- Key (nada tutur dan ragam bahasa) 

Nada tutur dapat bersifat verbal dan nonverbal . Nada tutur 

verba l perubahan bunyi yang dapat menunj ukkan tuturan 

serius, humor,santai, emosi, dan sebagainya . Nada tutur 

nonverbal dapat ditamp i lkan dengan gerak anggot a  badan, pe­

rubahan a ir muka, sorot mata, dan sebagainya . Berbagai 

penggunaan bahasa dalam situasi dan suasana yang berbeda­

beda itu pada akhirnya menentukan ragam bahasa yang akan 

digunakan oleh penutur . 

- Instrumen (sarana) 

Berkaitan dengan pemakaian ragam bahasa yang disampaikan 

dalam perist iwa tutur, sarana atau a lat tutur ini j uga 

sangat mempengaruhi bentuk tuturan yang muncul . Sarana yang 

dimaksudkan adalah sarana l isan atau tulisan . Pem i lihan 

sarana ini t ergantung pada beberapa faktor kepada siapa ia 

berbicara dan dalam situasi yang bagaimana . 

- Norm of interpretation (aturan komunikasi/peristiwa tutur) 

Norma tutur adalah aturan permainan yang harus ditaati o leh 

setiap 

dalam 

peserta dalam perist iwa tutur . Aturan komunikasi 

diskusi tentu berbeda dengan aturan wawancara atau 
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jenis peristiwa tutur yang lain . 

- Genre (bentuk tutur/pesan) 

Komponen ini merupakan j enis peristiwa tutur dan bentuk 

pesan yang mem i l iki si fat-si fat lain . Pesan yang hendak 

harus tepat karena bentuk pesan ini sangat fundament a l  dan 

pent ing . 

Menurut Hymes (19 8 5 : 6 5 ) , lengkapnya pengetahuan 

seseorang tentang c i r i - c iri konteks tersebut , akan lebih 

tepat lah interpretasinya t erhadap makna ujaran dalam sebuah 

perist iwa tutur . Seka l ipun komponen-komponen dalam SPEAKING 

sal ing berkaitan dan mempengaruhi bentuk tutur serta makna 

tuturan , namun t idak semua but ir komponen turut berperan . 

Dalam percakapan , masalah yang dihadapi partisipan 

adalah memperoleh maksud yang sesuai dengan apa yang 

disampa ikan pembicara. Hal ini akan erat kaitannya dengan 

hubungan antara pikiran dengan kata-kat a ,  benda , maupun 

segal a  situasi dan peristiwa . Bagi pene l it i ,  teori yang dapat 

menj e laskan ini adalah segitiga makna yang dikemukakan o leh 

Ogden dan Richard (dal am Parera, 1990 : 43 ) . Mereka 

menggambarkan teor i tersebut sebagai berikut : 

S imbol - - - - ---- - - - - ----- - --- - - - - - - Referent 
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Simbol dipaka i kata yang merujuk pada benda, situasi, 

perist iwa, dan sebagainya . B ahasa simbolik, sepert i yang 

dide f inisikan oleh mereka, adalah bahasa yang sesuai 

dengan fakt a . S imbo l  itu bebas dan harus diverif ikasikan 

dengan fakta . 

Reference adalah pemikiran terhadap suatu obj ek yakni ke 

satu acuan . 

Referent merujuk pada sesuatu di luar otak manusia dan 

berada di dunia ini . J ika kita mempergunakan simbol, maka 

kita merujuk kepada acuan, misa lnya apa itu, di mana 

itu, kapan itu, maupun siapa itu yang berada di dunia 

nyata . 

Searle (dalam Suwito, 198 5 : 33 )  berpendapat : 

"Dalam perist iwa tutur terdapat t indak tutur . Komunikasi 
l inguist ik bukan sekedar lambang, kata, atau kal imat, 
me lainkan produk atau hasil dari lambang, kata, atau 
kalimat yang berwuj ud perilaku atau t indak tutur da lam 
kondisi tertentu dan merupakan kesatuan terkec i l  dari 
komunikasi l inguistik . 11 

Tindak tutur dalam uj aran suatu k a l imat merupakan penentu 

makna kal imat itu . Pembicara menuturkan kal imat tertentu 

karena dia berusaha menyesuaikan tuturannya dengan konteks 

yang melingkupinya (Suwito, 1 9 8 5 : 34 ) . Misalnya, apabila 

seseorang ingin mengemukakan sesuatu kepada orang la in, maka 

apa yang ingin disampaikan itu mengandung makna agar orang 

lain mengetahui maksudnya . Oleh karena itu, penutur harus 

menuangkan maksud tersebut dalam wujud t indak tutur . 
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Penganal is isan makna t indak tutur dal am s idang 

pengadilan ini menggunakan teori yang dikemukakan oleh J . L  

Aust in (da lam Edmondson , 1981 : 75 )  yaitu t iga macam t indak 

tutur yang ter j adi secara s erentak : 

Tindak lokusi yang mengaitkan suatu topik dengan s atu 

keterangan dal am suatu ungkapan . Dalam. i lmu baha s a , t indak 

lokus i tersebut dapat kita s amakan dengan p�edi�as i .  

Tindak ilokusi yaitu pengucapan suatu pernyataan , tawaran , 

dan s ebagainya . Tindak ilokus i ini merupakan tindakan 

da lam mengatakan sesuatu/ maksud kal imat . 

- Tindak perlokusi ada lah t indakan dengan mengatakan sesuatu , 

yaitu bas i l  atau e fek oleh ungkapan pembicara s esuai 

dengan s ituas i dan kond i s i  pengucapan tutur itu . 

1.5. Metode Penelitian 

Penel itian bahasa bertuj uan mengumpulkan dan mengkaji 

data , serta 

(Dj ajasudarma , 

merupakan a l at , 

mempelaj ari fenomena - fenomena kebahasaan 

1993 : 3 ) . Oleh karena itu , metode penelit i an 

prosedur , dan teknik yang dip i l ih dalam 

m e laksanakan rangkain pene l it ian tersebut . 

Penel itian ini merupakan penel itian deskript if yaitu 

penel it i an yang menggambarkan f akta yang ada berdas arkan 

data yang dipero leh . Penel it ian deskriptif semata-mata 

d i lakukan berdasarkan f akta dan f enomena - fenomena yang hidup 

pada penutur-penuturnya , sehingga yang diha s i lkan dan dicatat 
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berupa perian bahasa yang sifatnya seperti potret; paparan 

sepert i adanya (Sudaryanto , 1992 : 62 ) . Dalam hal ini, penel iti 

berusaha mengemukakan f aktor - f  aktor yang berpengaruh terhadap 

penginterpretas ian makna uj aran dalam sidang pengadi lan . 

Metode yang digunakan dalam penel it ian ini adalah metode 

kua l itat i f  karena metode ini akan menghasilkan data yang 

diinginkan penel it i  yaitu data deskript if berupa data l isan 

dal am sidang pengadi lan . 

1.5. 1. Operasionalisasi Konsep 

Penje lasan terhadap konsep-konsep yang digunakan dalam 

penel itian ini dimaksudkan untuk mengh indari kesalahpahaman 

dan munculnya penafsiran yang berbeda dengan maksud pene liti . 

- Konsep ujaran dal am pene l it i an ini mengacu pada u j aran yang 

merupakan a lat untuk komunikasi yang tergantung pada 

konteks baik dari segi makna maupun dari segi gramat i­

kal .  Dengan kata lain , ketika berkomunikasi , kita mengkomu­

nikas ikan amanat dan proses itu terkondis i oleh berbagai 

situasi. 

- Konteks situasi ada lah l ingkungan nonl inguistik uj aran 

yang merupakan a l at untuk memperinci c ir i -c ir i  situasi yang 

diperlukan untuk memahami makna uj aran . 

- Makna merupakan hubungan dal am arti kesepadanan atau 

ket idaksepadanan antara f aktor bahasa dan faktor- faktor di 

luar bahasa . 

- Interpretasi adalah penafsiran atau praanggapan terhadap 
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uj aran-uj aran yang disampaikan penutur . 

- Bahasa hukum adalah bah asa yang merupakan peta , wak i l , sim­

bol , dan sarana yang digunakan oleh masyarakat pemakai 

hukum . Bahasa hukum ini j uga merupakan bagian integral dan 

a lat fungsiona l dalam kehidupan dan kegiatan di b idang 

hukum . 

S edangkan konsep-konsep ist ilah hukum terdiri dari 

konsep hakim , j aksa , penas ihat hukum , terdakwa , dan saks i . 

- Hakim adalah pej abat peradilan negara yang diberi wewenang 

o leh Undang-undang untuk mengadil i . 

- Jaksa adalah seorang pej abat yang diberi wewenang oleh Un­

dang-undang untuk bertindak sebaga i penuntut dan melaksana­

kan putusan pengadilan yang te lah mempero leh hukum tetap . 

- Penasihat hukum adalah seseorang yang memenuhi syarat yang 

ditentukan Undang-undang untuk memberi bantuan hukum . 

- Terdakwa adalah seorang tersangka yang dituntut , diperiksa , 

dan diadil i  di sidang pengadi lan . 

- Saksi adalah orang yang dapat memberikan keterangan. untuk 

kepentingan penyidikan , penuntutan , serta peradi lan tentang 

suatu perkara yang ia dengar , ia l ihat , atau ia a lami 

sendiri .  

1.5.2. Teknik Pengumpulan Data 

Penel i t i  menggunakan beberapa cara untuk mendapatkan 

data yang maksimal baik berupa percakapan maupun segala 

sesuatu yang terj adi sel ama perist iwa tutur berlangsung . 
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�ata berupa percakapan diperoleh dengan c ara merekam 

semua percakapan sidang antara para penegak hukum dengan 

t erdakwa dan para saksi . Dalam satu kasus bisa diajukan 

kurang lebih tiga sampai empat saksi dalam satu hari . 

S ehubungan dengan hal tersebut , peneliti t idak merekam satu 

kasus mulai awal sampai se lesai .  Untuk satu kasus , pene l it i  

merekam satu atau dua saksi yang diajukan , kemudian pindah ke 

ruangan lain . Hal ini dilakukan agar pene l i t i  rnendapatkan 

data percakapan dari berbaga i kasus dan bermacam-rnacam saksi . 

Se lain itu , peneliti j uga rnelakukan pengamatan terhadap 

segala sesuatu yang terj adi selarna pers idangan yang t idak 

mungkin diperoleh melalui perekaman , misalnya_latar t empat , 

suasana , t indak part isipan , dan sebagainya . 

Pengamatan yang diterapkan o leh pene l it i  adalah 

pengamatan tidak berperan serta, yaitu penel iti hanya 

melakukan satu fungsi yaitu mengadakan pengamatan (observasi )  

tanpa ikut serta dal am percakapan yang sedang berlangsung . 

Pengamatan yang dilakukan penel iti da·lam penelitian ini juga 

disebut pengamatan tertutup karena pengamat beroperas i dan 

melakukan pengamatan tanpa diketahui o leh para sub j ek 

(Dj a j asudarma , 1993 : 12 ) . 

Teknik pengumpulan dat a  yang terakhir dilakukan penel it i  

adalah teknik catat. Percakapan sidang yang berhas i l  direkam 

kemudian 

mencatat 

sidang 

dicatat sepert i  apa adanya . Pen e l it i  juga berusaha 

basil pengamatan terhadap t indak part isipan selama 

berlangsung sebagai pelengkap data . Terakhir kal i ,  
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pene l it i  melakukan wawancara dengan para part is ipan dalam 

s idang untuk mengetahui interpretas i mereka terhadap uj aran­

uj aran yangn dituj ukan pada mereka . Wawancara j uga dilakukan 

pada pembicara untuk mengetahui apa sebenarnya maksud uj aran 

yang disampaikannya . 

1.5.3. Korpus Data 

Loka s i  penelitian ini adalah Pengadi lan Negeri Surabaya 

dan untuk keperluan data pene liti mengambi l  enam kasus yang 

diambil dari kasus pidana maupun kasus perdata .  Pen e l it i  

t idak membedakan j enis kasusnya karena semua s idang sama , 

baik aturan maupun tata c aranya . Dal am penggunaan baha s a , 

yang membedakan ada lah pemakaian ungkapan , kata , dan istilah 

teknis hukum karena tergantung pada kasus yang dis idangkan . 

Penelitian ini mel ibatkan masyarakat yang terlibat dalam 

suatu kasus yang telah dis idangkan dan masyarakat penegak 

hukum yang menanganinya . Part is ipan yang terl ibat langsung 

dalam s idang , yaitu penegak hukum yang terdiri dari hakim 

ketua , hakim anggota ,  penas ihat hukum , j aksa penuntur umum , 

s aks i -s aks i ,  dan terdakwa . Hal lain yang dipert imbangkan 

dal am korpus data ini adalah latar pendidikan , pekerj aan , dan 

status partis ipan da lam s idang . Hal ini perlu karena akan 

mempengaruhi kemampuan mereka dalam menginterpretasikan 

uj aran . 
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1 . 5. 4. Teknik Analisis Data 

Secara deskript if , pene liti dapat memerikan c ir i - c iri, 

si fat-s i f at, serta gambaran data me lalui pemilahan data yang 

dilakukan pada tahap pemilahan data setelah data t erkumpul 

(Dj a j asudarma , 1993 : 16 ) . Dengan demik ian , peneliti akan 

selalu mempertimbangkan data dari segi data itu sendir i  dan 

hubungannya dengan data la innya secara kese luruhan .  Selain 

berpandangan bahwa data itu memang demikian adanya, penel i t i  

j uga akan memerikan dat a  berdasarkan t eori yang t e lah dip i lih 

penel it i  sebagai landasan untuk mengana l isis data . 

Data-data yang dipero leh me lalui perekaman yang t elah 

dicatat tersebut akan dikelompokkan antara uj aran yang 

diinterpretasikan dengan tepat dan uj aran yang mengalami 

hambatan dalam penginterpretasian . Data yang memuat 

uj aran/tutur yang terhambat interpretasinya dike lompokkan 

l agi berdasarkan sebab-sebab hambatan , yaitu perbedaan 

konsep, t indak tutur , dan komponen tutur yang berperan . 

Hasil wawancara merupakan data pendukung untuk 

membandingkan penyebab sal ah penginterpretasian yang 

ditemukan pene l it i  dan pengakuan penutur . Hasi lwawanc ara 

tersebut juga membantu pene liti da lam menarik dugaan-dugaan 

terhadap sebab-sebab yang melatarbe lakangi salah 

penginterpretasian . 
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